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ABSTRACT 

The management of raw materials at CV Deco Abadi Makassar has problems with checking goods, recording 

production raw materials, and communication between the warehouse and the company. Online information 

systems allow for systematic data processing that can be used to overcome these problems. This research aims 
to: 1) produce a website-based production raw material inventory information system at CV Deco Abadi 

Makassar; 2) obtain user responses regarding the website-based inventory information system at CV Deco 

Abadi Makassar that has been produced. This research uses data collection methods through observation and 

interviews with qualitative data analysis. Then, the design was carried out using a waterfall model consisting 
of requirements analysis, system design, implementation, and testing. The proposed features include item data 

input, inventory graphs, stock notifications, and user control. The research results show that 1) the design of 

a website-based production raw material inventory information system was designed through the stages of 
needs analysis, system design, implementation, and testing. 2) User responses regarding this information 

system are to the needs of CV Deco Abadi Makassar. 
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ABSTRAK 

Pengelolaan bahan baku di CV Deco Abadi Makassar memiliki masalah dalam proses pengecekan barang, 
pencatatan bahan baku produksi dan komunikasi antara pihak gudang dan perusahaan. Sistem informasi online 

memungkinkan adanya pengolahan data secara sistematis yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi masalah 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) cara menghasilkan sistem informasi persediaan bahan 

baku produksi berbasis website di CV Deco Abadi Makassar yang dapat mengoptimalkan pengecekan 
persediaan; 2) memperoleh tanggapan user terhadap penggunaan sistem informasi persediaan berbasis website 

di CV Deco Abadi Makassar yang telah dihasilkan. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 

melalui observasi dan wawancara dengan analisis data kualitatif. Kemudian, dilakukan perancangan dengan 

model waterfall yang terdiri dari analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, dan pengujian. Fitur yang 

diajukan mencakup input data barang, grafik persediaan, notifikasi stok, dan pengontrolan user. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 1) perancangan sistem informasi persediaan bahan baku produksi berbasis website 

dirancang dengan melalui tahap analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, dan pengujian., 2) Tanggapan 

user terkait sistem informasi ini telah sesuai dengan kebutuhan dari CV Deco Abadi Makassar. 

Kata Kunci: Manajemen Produksi dan Operasi, Sistem Informasi Persediaan, Pengelolaan Persediaan 

  

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi saat ini telah mendominasi hampir semua aspek kehidupan, 

termasuk dalam hal peralihan informasi dan komunikasi. Perkembangan teknologi yang cepat telah 
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mempengaruhi berbagai perusahaan, baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam bidang 

produksi dan operasi. Teknologi digunakan sebagai alat untuk meningkatkan kinerja dan daya 

saing dengan perusahaan sejenis, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap laba, persediaan, 

dan penjualan produk. Dengan teknologi, pekerjaan dapat diselesaikan secara lebih efisien dan 

efektif. 

Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, perusahaan berusaha memanfaatkan teknologi 

dalam operasional mereka. Salah satunya ialah pengelolaan informasi persediaan online melalui 

website, yang memudahkan perusahaan dalam memantau ketersediaan bahan baku produksi. 

Teknologi modern memungkinkan perusahaan memiliki sistem pengelolaan informasi persediaan 

yang lebih efektif dan efisien. Sistem ini dapat meningkatkan kualitas kerja dan memantau 

pergerakan barang dengan mudah melalui perangkat elektronik, tanpa dibatasi oleh ruang dan 

waktu. 

Pengelolaan informasi persediaan barang merupakan komponen krusial dalam 

pengembangan bisnis, yang memfasilitasi perusahaan untuk mengatur aktivitas gudang secara 

efisien. Sistem ini mencakup seluruh aktivitas gudang, mulai dari pengecekan stok hingga 

pencatatan keluar masuknya barang. Athoillah dan Putri (2023: 29) mengatakan bahwa 

“Pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien di gudang sangat krusial untuk menjaga 

ketersediaan barang, menghindari kekurangan atau kelebihan stok, dan meminimalkan biaya serta 

kerugian yang terkait dengan persediaan”. Informasi yang dihasilkan oleh aktivitas tersebut 

digunakan untuk memperlancar proses distribusi dan pengolahan bahan baku menjadi produk jadi, 

serta sebagai informasi penting bagi perusahaan. Oleh karena itu, efisiensi dalam pengelolaan 

informasi persediaan barang sangat diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan dalam 

menjalankan proses bisnisnya. 

Perusahaan sering mengalami masalah dalam pencatatan bahan baku produksi. Contoh 

permasalahan yang terjadi pada CV Deco Abadi Makassar yang merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang produksi dan penjualan barang mebel serta pelayanan jasa design interior. 

Barang hasil produksi berupa mebel kebutuhan rumah tangga dan perkantoran seperti lemari, 

tempat tidur, meja dan sebagainya. Kegiatan produksi yang berjalan setiap hari membuat 

perusahaan aktif dalam melakukan pembelian persediaan. 

Berdasarkan observasi awal di CV Deco Abadi Makassar, proses pengecekan persediaan 

barang kurang optimal. Hal ini disebabkan oleh jarak antara gudang dan perusahaan yang cukup 

jauh, sehingga memerlukan waktu lebih lama untuk mengecek keakuratan data persediaan bahan 

baku produksi. Selain itu, berdasarkan wawancara awal dengan pemilik CV Deco Abadi Makassar 

dan stafnya, sistem pencatatan pengelolaan informasi persediaan bahan baku saat ini belum sesuai 

harapan. Pencatatan barang masuk, barang keluar, hingga pembuatan laporan pemesanan barang 

masih menggunakan form sederhana dan kartu stok gudang manual. Akibatnya, sulit untuk 

memperoleh data persediaan barang secara tepat waktu dan rawan terhadap kehilangan data barang 

karena tidak terintegrasi antara satu data dengan data yang lain. 

Dalam mengatasi masalah yang dihadapi oleh CV Deco Abadi Makassar diharapkan 

adanya penerapan sistem informasi berbasis online, seperti website. Harapannya, sistem informasi 

online tersebut dapat mempermudah pengembangan dan aksesibilitas melalui berbagai platform, 

karena penggunaan website dinamis memungkinkan adanya pengolahan data secara sistematis, 
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sehingga dapat membantu dalam pengelolaan informasi persediaan bahan baku produksi agar lebih 

terstruktur.  

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di atas, dilakukanlah penelitian dengan judul 

“Sistem Informasi Persediaan Bahan Baku Produksi Berbasis Website pada CV Deco Abadi 

Makassar”. 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Sistem Informasi 

Suprihadi (2020: 10) mengemukakan bahwa “Sistem Informasi (SI) adalah sistem yang 

terorganisir untuk pengumpulan, organisasi, penyimpanan dan komunikasi informasi”. 

Selanjutnya, menurut Ladjamudin dalam Fitriyana dan Sucipto (2020: 106) menambahkan “Sistem 

merupakan suatu bentuk integrasi antara satu komponen dengan komponen lainnya, karena sistem 

memiliki sasaran yang berbeda untuk setiap kasus yang terjadi yang ada di dalam system tersebut”. 

Selain itu, sistem informasi adalah kombinasi manusia, teknologi, dan prosedur yang digunakan 

untuk menyediakan informasi guna mendukung pengambilan keputusan dan operasional 

perusahaan (Arendt, et al., 2020) 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasiadalah sebuah sistem yang saling terikat satu sama lain guna mengolah informasi dengan 

tepat dan berguna bagi yang menerimanya. 

 

2.2. Persediaan 

Menurut Heizer dan Render dalam Andries (2019: 1112) menjelaskan bahwa “Persediaan 

adalah menentukan keseimbangan antara investasi persediaan dan pelayanan pelanggan. Tujuan 

persediaan tidak akan pernah mencapai strategi berbiaya rendah tanpa manajemen persediaan yang 

baik”. Oktavia dkk. (2019: 153) menyatakan bahwa “persediaan  merupakan  barang dagangan  

yang  dibeli  dari  perusahaan  lain, kemudian  disimpan  untuk  dijual  kembali  dalam operasi  

normal  perusahaan  atau  diproses  terlebih  dahulu  lalu”. 

 

Persediaan merupakan kumpulan barang, bahan baku, atau komponen yang disimpan oleh 

perusahaan untuk memenuhi kebutuhan produksi dan mendukung kelancaran operasional. Definisi 

ini menekankan bahwa persediaan merupakan aset penting yang harus dikelola secara efektif untuk 

memastikan perusahaan dapat merespons fluktuasi permintaan pasar secara tepat waktu dan efisien 

(Haque, 2023). Dalam konteks manajemen rantai pasokan, persediaan tidak hanya dilihat sebagai 

stok fisik, tetapi juga sebagai indikator kesiapan produksi dan fleksibilitas operasional yang 

berperan strategis dalam pengendalian biaya dan peningkatan nilai perusahaan (Haque, 2023). 

 

2.3. Bahan Baku Produksi 

Wanayumini dan Iskandar (2019: 116) mengatakan bahwa “Bahan baku merupakan bahan 

mentah yang menjadi dasar pembuatan suatu produk yang mana bahan tersebut dapat diolah 

melalui proses tertentu untuk dijadikan wujud yang lain”. Lalu, Daud (2017: 187) menambahkan 

“Bahan baku adalah sejumlah barang–barang yang dibeli dari pemasok (supplier) dan   akan   

digunakan   atau   diolah   menjadi produk yang akan dihasilkan oleh perusahaan”.  
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Bahan baku produksi merujuk pada material primer yang diolah dan diproses menjadi 

produk jadi dalam suatu sistem produksi. Material ini merupakan unsur pokok yang mempengaruhi 

efisiensi dan kualitas produk akhir. Sebagai contoh, Untari et al. (2023) menjelaskan bahwa 

ketersediaan dan pengendalian bahan baku yang tepat tidak hanya menunjang kelancaran proses 

produksi, tetapi juga dapat meningkatkan daya saing usaha. Begitu pula, Nursumaryanti et al. 

(2023) menekankan bahwa pengelolaan persediaan bahan baku merupakan aspek fundamental 

dalam menjaga kesinambungan operasi produksi, terutama dalam menghadapi fluktuasi 

permintaan dan kendala pasokan. 

Dari beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahan baku produksi memiliki 

peran krusial dalam proses produksi, dan pengelolaannya menjadi suatu produk merupakan inti 

dari kegiatan produksi. Proses ini melibatkan langkah-langkah seperti pembelian bahan baku dari 

pemasok, pengolahan, dan transformasi menjadi produk akhir yang memiliki nilai guna.  

2.4. Website 

Sidik (2019: 14) mengatakan bahwa “Website adalah sekumpulan halaman yang berisi 

Informasi berbentuk digital. Informasi tersebut bisa berupa teks, gambar, audio, video, animasi 

atau gabungan dari semuanya”. Selain itu, Nurhayati dkk. (2018: 17) mendefinisikan Website 

sebagai “Sebuah aplikasi yang berisikan halaman tentang dokumen-dokumen ataupun informasi 

dalam bentuk teks, gambar dan lain-lain dalam sebuah website”.  

Berdasarkan definisi tersebut, website dapat disimpulkan sebagai wadah digital yang 

menampung berbagai dokumen dan konten. Fungsinya melampaui penyampaian informasi, 

mencakup komunikasi, hiburan, pendidikan, dan berbagai keperluan lainnya. 

2.5. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan masalah yang terjadi pada sistem informasi persediaan di CV Deco Abadi 

Makassar, maka ditawarkan solusi untuk merancang sebuah aplikasi berbasis website. Website 

sistem informasi persediaan bahan baku di CV Deco Abadi Makassar diharapkan dapat menjadi 

sebuah sistem informasi persediaan yang efektif dan efisien sebagai tolak ukur dalam keberhasilan 

website ini. Untuk mempermudah penelitian, maka dibuatlah kerangka konseptual pada gambar 

dibawah ini. 

 
Gambar 2. 2 Kerangka Konseptual 
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3. METODE PENELITIAN  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan 

wawancara. Hal tersebut dijelaskan di bawah ini. 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan dengan 

mengamati dan mencatat fenomena di lingkungan nyata atau situasi yang diteliti. Dalam 

penelitian ini, observasi difokuskan pada beberapa aspek penting untuk memastikan sistem 

yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna. Aspek-aspek yang 

diamati meliputi kebutuhan pengguna, dimana peneliti mengidentifikasi masalah dan 

kebutuhan spesifik yang harus dipenuhi oleh sistem; fungsi dan fitur, tata letak dan desain, 

serta keamanan, di mana peneliti memastikan bahwa sistem memiliki perlindungan yang 

memadai terhadap ancaman keamanan dan menjaga data pengguna. Observasi yang 

menyeluruh ini membantu peneliti mengumpulkan informasi yang mendetail dan berguna 

untuk mengembangkan, mengevaluasi, dan memperbaiki sistem informasi sehingga lebih 

efektif dan efisien dalam memenuhi kebutuhan operasional perusahaan. 

2. Wawancara 

Dalam penelitian ini, kegiatan wawancara dilakukan terhadap Pemilik, Admin Umum dan 

Admin Gudang CV Deco Abadi Makassar untuk mendapatkan informasi mengenai prosedur 

pengelolaan bahan baku produksi pada CV Deco Abadi serta meminta tanggapan mereka 

mengenai pengelolaan bahan baku produksi yang telah dibuat. 

3.1. Teknik Analisis Data   

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif. Umrati dan Wijaya (2022: 11) 

menjelaskan bahwa “Penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian yang menggunakan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati”. 

Analisis data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan 

melihat aspek learnability, memorability, efficiency, errors, dan satisfaction. Tujuan utama dari 

analisis data kualitatif adalah untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam mengenai 

fenomena yang diteliti, menemukan pola atau tema yang muncul, dan mengembangkan teori atau 

pemahaman baru. 

Adapun pengujian program terdiri dari dua yaitu uji coba program dan uji coba sistem 

yang dijelaskan sebagai berikut. 

 

3.1.1 Uji Coba Program 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah website yang telah dirancang beroperasi 

dengan baik dan sesuai dengan harapan. Metode Black-Box Testing digunakan dalam penelitian ini 

tanpa memiliki pengetahuan tentang kode sumber atau desain internal perangkat lunak. Pengujian 

Black-Box menguji fungsionalitas dan fitur dari sudut pandang pengguna atau pelanggan yang 

menggunakan perangkat lunak. Adapun rancangan pengujian sistem yang akan diuji dengan teknik 

pengujian Black-Box akan dikelompokkan dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 3. 1 Pengujian Black-Box Pada CV Deco Abadi Makassar 

No. Komponen Sistem 

yang Diuji 

Pengujian Jenis 

Pengujian 

1. Login User Username dan Password. Black-Box 

2. Penginputan data 

Supplier 

Penginputan data supplier baru dan edit serta hapus 

data supplier apabila diperlukan. 

Black-Box 
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3. Penginputan Data 

Barang 

Penginputan data barang baru dan edit dan hapus 

data barang apabila diperlukan. 

Black-Box 

4. Penginputan Barang 

Masuk 

Penginputan data barang masuk ke gudang 

perusahaan. 

Black-Box 

5. Penginputan Barang 

Keluar 

Penginputan data barang keluar dari gudang 

perusahaan. 

Black-Box 

6. Pencarian Barang Pencarian barang untuk menampilkan barang yang 

ingin dicari. 

Black-Box 

7. Pengelolaan Akun Penginputan data pengguna baru. Black-Box 

8. Cetak Report Pencetakan report yang disetujui dan dibutuhkan 

oleh Pemilik. 

Black-Box 

9. Logout User Tindakan Logout User. Black-Box 

 

3.1.2 Uji Coba Sistem 

Pengujian sistem ini dilakukan dengan cara mendemonstrasikan hasil pembuatan website 

kepada user atau kepada pihak perusahaan yang akan menggunakan website tersebut. Hal tersebut 

dilakukan untuk mengetahui apakah website yang telah dibuat telah sesuai dengan kebutuhan user 

atau pemilik perusahaan. Dan apabila terdapat kesalahan atau error, kekurangan atau 

ketidaksesuaian dengan kebutuhan perusahaan, maka dilakukan perbaikan terhadap website 

tersebut. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Melalui analisis sistem berjalan melalui observasi dan wawancara, terdapat permasalahan 

utama terkait proses pengecekan persediaan barang. Hasil ini akan dibagi berdasarkan dengan 

implementasi proses ke dalam sistem informasi pengelolaan bahan baku, implementasi data 

perusahaan ke dalam Database dan pengujian sistem. 

4.1. Implementasi Proses Menjadi Alur 

Penyusunan alur dengan menggunakan flowchart digunakan untuk menjabarkan alur-alur 

yang diperlukan dalam mengatasi masalah tersebut. Implementasi dari alur ini dilakukan dengan 

HTML, CSS, JS, dan PHP dengan framework CodeIgniter dan Bootstrap. 



 152                            Amiruddin, dkk 

  

 

 

Gambar 3. 3 Activity Diagram 

Alur sistem informasi yang telah dirancang pada Gambar 3.3 adalah sebagai berikut: 

1. Penginputan Data Barang 

a) Pengguna (user) masuk ke sistem informasi persediaan melalui website. 

b) Pada halaman input data barang, pengguna memasukkan informasi barang seperti 

nama barang, kode barang, deskripsi, harga, jumlah awal persediaan, dan lainnya. 

c) Setelah pengguna mengisi semua informasi yang diperlukan, mereka menekan tombol 

“simpan” untuk menyimpan data barang ke dalam sistem. 

2. Pengolahan Data Persediaan 

a) Pengguna dapat melihat laporan atau ringkasan tentang persediaan bahan baku yang 

mencakup jumlah total barang yang tersedia. 

b) Setiap kali ada perubahan dalam persediaan (pembelian, penjualan, atau penggunaan 

bahan baku), sistem secara otomatis memperbaharui jumlah persediaan untuk setiap 

barang. 

3. Pengontrolan Data Persediaan 

a) User mengakses halaman kontrol persediaan. 

b) Pengguna dapat memantau stok barang secara real-time dan melihat pemberitahuan 

jika barang mendekati batas minimum dan melebihi batas maksimum. 

4. Pemesanan Persediaan 

a) Ketika persediaan suatu barang mendekati batas minimum, pengguna dapat 

melakukan pemesanan persediaan. 

b) Pemesanan dapat dilakukan dengan membuka halaman supplier kemudian 

menghubungi langsung baik via telepon ataupun WhatsApp. 
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4.2. Implementasi Database Berdasarkan Data Perusahaan 

Hasil analisa pada data barang yang dimiliki oleh CV Deco Abadi, menghasilkan Entity 

Relationship Diagram yang akan digunakan sebagai basis dalam implementasinya dengan 

menggunakan MySQL. 

 

Gambar 3. 4 Entity Relationship Diagram 

Dari diagram tersebut dapat disimpulkan bahwa dari database yang akan dibuat terdiri 

dari 7 entitas dengan atribut yang bervariasi. 

 

4.3. Pengujian Program 

  Pengujian pada sistem dilakukan dengan rancangan yang sudah disebutkan pada 

Namun, dengan deskripsi yang lebih detil sesuai dengan kebutuhan. 

Tabel 4.1 Pengujian Program 

No. Deskripsi 
Prosedur 

Pengujian 
Masukan 

Keluaran yang 

Diharapkan 

Hasil yang 

Didapat 
Kesimpulan 

 

1. 

 

Pengujian 

Log In User 
Mengisi 

Username & 

Password 

Username:  

Pingky- 

Password:  

Admin 

Sistem akan 

menolak akses 

login dan 

menampilkan 

peringatan untuk 

mengisi 

username dan 

password.  

Sistem menolak 

akses login dan 

menampilkan 

peringatan untuk 

mengisi 

username dan 

password. 

[ √ ] Berhasil 

[    ] Gagal 

2.  Penginputan 

data Supplier 

Mengisi form 

tambah 

supplier 

dengan 

mengisi 

semua field. 

Mengisi 

seluruh 

field yang 

ada 

Sistem akan 

menerima 

permintaan user 

dan menyimpan 

data supplier ke 

dalam database. 

Sistem menerima 

permintaan user 

dan menyimpan 

data supplier ke 

dalam database. 

[ √ ] Berhasil 

[    ] Gagal 
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Sambungan Tabel 4. 1 Pengujian Program 

4.4. Pengujian Sistem 

Berdasarkan hasil pengujian program yang telah dipaparkan sebelumnya, terdapat hasil 

yang menunjukkan bahwa seluruh fitur-fitur yang terdapat pada website sistem informasi 

persediaan bahan baku produksi dapat berjalan sesuai dengan fungsinya. Selain itu, dengan adanya 

pengelolaan persediaan berbasis online dapat mempermudah pihak CV Deco Abadi dalam hal 

mengatur persediaan barang di gudangnya, sehingga pekerjaan yang dulunya dilakukan secara 

konvensional dengan memakan banyak waktu dan biaya kini jadi jauh lebih optimal karena 

memanfaatkan bantuan dari teknologi. Adanya teknologi ini memberikan banyak keunggulan, 

3. Penginputan 

Data Barang  
Mengisi form 

data barang 

dengan 

mengisi 

semua field.   

Nama 

Barang: 

Lem Fox 

Kuning 

Jenis 

Barang: 

Lem Satuan 

Barang: 

Liter 

Sistem akan 

menerima 

permintaan user 

dan menyimpan 

data barang ke 

dalam database. 

Sistem menerima 

permintaan user 

dan menyimpan 

data barang ke 

dalam database. 

[ √ ] Berhasil 

[    ] Gagal 

4. 

 

Penginputan 

Barang 

Masuk 

Mengisi form 

input barang 

masuk 

dengan 

mengisi 

semua field. 

Tanggal 

masuk: 

2024-05-25 

Supplier: 

Duta 

Bangunan 

Barang: 

Thenner A 

Jumlah 

masuk: 

5 

 

Sistem akan 

menerima 

permintaan user 

dan menyimpan 

data barang 

masuk ke dalam 

database 

kemudian 

menampilkan 

jumlah stok 

barang otomatis 

bertambah. 

Sistem menerima 

permintaan user 

dan menyimpan 

data barang 

masuk ke dalam 

database, lalu 

menampilkan 

jumlah stok 

barang otomatis 

bertambah. 

[ √ ] Berhasil 

[    ] Gagal 

8. Cetak Report 

Mencetak 

laporan stok 

barang pada 

jarak waktu 

yang 

ditentukan. 

Laporan 

transaksi: 

Stok 

Barang 

Tanggal: 

01/01/2024

- 

12/31/2024 

Sistem akan 

menerima tipe 

laporan dan 

tanggal yang 

telah diinput 

sebelumnya. 

Kemudian, akan 

menarik data lalu 

membuat laporan 

dalam format pdf 

berdasarkan 

waktu yang telah 

diinput. 

Sistem menerima 

tipe laporan dan 

tanggal yang 

telah diinput 

sebelumnya. 

Lalu, menarik 

data dan 

membuat laporan 

dalam format pdf 

berdasarkan 

waktu yang telah 

diinput. 

[ √ ] Berhasil 

[    ] Gagal 

No. Deskripsi 
Prosedur 

Pengujian 
Masukan 

Keluaran yang 

Diharapkan 

Hasil yang 

Didapat 
Kesimpulan 

9. Logout User 
Klik profile 

User 

kemudian 

klik logout 

- 

User akan keluar 

dari sistem dan 

kembali ke 

halaman login.  

User berhasil 

keluar dari 

sistem dan 

kembali ke 

halaman login.  

[ √ ] Berhasil 

[    ] Gagal 
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diantaranya: 1) informasi persediaan dapat diakses secara real-time oleh setiap pengguna; 2) data 

persediaan menjadi lebih aman karena telah terintegrasi; 3) proses pengecekan jumlah persediaan 

menjadi lebih cepat berkat fitur pencarian yang ada dalam sistem ini. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dari hasil kegiatan demonstrasi langsung dan wawancara yang dilakukan bersama dengan pihak 

CV Deco Abadi yang dapat dilihat sebagai berikut. 

1. Demonstrasi Langsung 

Setelah melalui tahap pengujian, langkah selanjutnya adalah mengenalkan dan menjelaskan 

secara terperinci mengenai rancangan website yang telah dibuat. Selain itu, dilakukan juga 

praktik langsung terkait cara pengoperasian website tersebut serta memberikan kesempatan 

kepada pihak CV Deco Abadi Makassar untuk mencoba mengoperasikannya. Hal ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih terkait proses pengoperasian dan fungsi 

dari fitur-fitur yang ada pada sistem informasi yang telah dibuat. Tahapan ini dimulai dengan 

menunjukkan cara membuka website, login, input data barang, input data supplier, 

manajemen user, hingga proses log out. 

2. Wawancara 

Setelah mendemonstrasikan penggunaan website kepada pemilik, admin umum, dan admin 

gudang, tahapan selanjutnya adalah wawancara. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 

yang bertujuan untuk mendapatkan tanggapan dari pengguna sesuai dengan indikator usability 

website yang sebelumnya telah dibahas pada Bab III. Selain itu wawancara ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah sistem informasi persediaan yang telah dibuat sesuai dengan kebutuhan 

gudang CV Deco Abadi Makassar. 

4.5. Hasil Antarmuka 

Antarmuka website yang dibuat sesuai dengan implementasi proses pada subbab 4.1 

diiringi dengan struktur data yang terdapat pada 4.2 diperoleh tampilan antarmuka yang merupakan 

proses yang dilakukan oleh pengguna namun dalam bentuk website. Antarmuka ini dibagi 

berdasarkan fungsionalitas yang sudah dipaparkan pada subbab 4.1 sebagai berikut: 

1. Halaman Dashboard sebagai halaman utama untuk melihat data dan visualisasi dari data 

secara menyeluruh. 

 

 
Gambar 4. 1 Halaman Dashboard Pemilik CV Deco Abadi 
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Gambar 4. 2 Halaman Dashboard Admin Umum dan Admin Gudang CV Deco Abadi 

2. Halaman untuk penginputan tambah data barang dan tampilan data barang. 

 
Gambar 4. 3 Halaman Penginputan Tambah Barang Pemilik CV Deco Abadi 

 
Gambar 4. 4 Halaman Tampilan Data Baramg Admin Gudang 

3. Halaman untuk pengolahan data persediaan. 
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Gambar 4. 5 Halaman Tampilan Cetak Laporan 

 
Gambar 4. 6 Halaman Tampilan Data Barang Masuk 

 
Gambar 4. 7 Halaman Tampilan Data Barang Keluar 

4. Halaman untuk pengontrolan data persediaan. 
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Gambar 4. 8 Halaman Tampilan Data Barang 

5. Halaman untuk pemesanan bahan baku. 

 
Gambar 4. 9 Halaman Tampilan Data Supplier 

4.6. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa sistem 

informasi persediaan bahan baku produksi berbasis website yang telah dibuat tergolong useable. 

Hal ini didasarkan pada hasil pengujian sistem yang menunjukkan bahwa sistem tersebut 

memenuhi kriteria usability testing sesuai dengan definisi operasional yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

1) Learnability (Mudah dipelajari) 

Website ini memenuhi kriteria learnability karena pengguna dapat dengan cepat memahami 

fungsi dan navigasi yang ada pada website. Respons positif dari responden menunjukkan bahwa 

website ini mudah dipahami dan digunakan, serta menyediakan penjelasan yang cukup jelas 

bagi pengguna. 

2) Memorability (Mudah diingat) 

Website ini juga memenuhi kriteria memorability karena desain visual yang menarik, navigasi 

intuitif, dan pengalaman pengguna yang konsisten. Respons positif dari responden 

menunjukkan bahwa pengguna dapat dengan mudah mengingat fitur-fitur dan fungsi yang 

tersedia pada website ini. Ketika demonstrasi, pemilik serta admin umum dan admin gudang 

dapat mengulangi alur yang telah disebutkan dalam diagram perancangan pada Sub Bab 3.3 dan 

menggunakan seluruh fitur yang telah disediakan. 
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3) Efficiency (Efisien) 

Website ini memenuhi kriteria efficiency karena pengguna dapat menyelesaikan tugas-tugas 

dengan cepat dan tepat. Respons positif dari responden menunjukkan bahwa website ini 

membantu meningkatkan efisiensi dalam pekerjaan sehari-hari, terutama dalam manajemen 

persediaan barang. 

4) Errors (Kesalahan) 

Indikator errors menunjukkan bahwa website ini berjalan lancar dan jarang mengalami 

kesalahan saat digunakan. Respons dari responden menegaskan bahwa fitur-fitur interaktif 

berfungsi dengan baik dan tidak ada masalah yang signifikan dalam penggunaannya. 

5) Satisfaction (Kepuasan) 

Website ini memenuhi kriteria satisfaction karena desainnya menarik, responsif, dan 

menyajikan konten yang relevan. Respons positif dari responden menunjukkan bahwa 

pengguna merasa puas dengan kemudahan navigasi dan fitur interaktif yang disediakan oleh 

website ini, serta merasa bahwa website ini memenuhi kebutuhan mereka dalam manajemen 

persediaan barang. Hasil analisis sentimen ini sejalan dengan kriteria yang telah ditetapkan 

dalam Sub Bab 2.12.2. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa sistem informasi persediaan bahan baku produksi berbasis website yang telah 

dirancang ini telah memberikan manfaat dan memenuhi kebutuhan dari pihak CV Deco Abadi 

Makassar dalam mengoptimalkan proses pengelolaan bahan baku produksi di gudang. Website ini 

juga telah berhasil memberikan output yang dapat menjawab rumusan masalah di antaranya: 1. cara 

menghasilkan sistem informasi persediaan bahan baku produksi berbasis website yang dapat 

mengoptimalkan pengecekan persediaan adalah dengan melalui alur perancangan yang meliputi 

analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Sistem ini memberikan 

banyak keunggulan, antara lain: informasi persediaan dapat diakses secara real-time, data 

persediaan lebih aman, dan proses pengecekan jumlah persediaan lebih cepat berkat adanya fitur 

pencarian dalam sistem ini; 2. tanggapan user terhadap penggunaan sistem informasi persediaan 

bahan baku produksi berbasis website pada CV Deco Abadi Makassar adalah sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan dari pihak CV Deco Abadi Makassar serta berhasil memenuhi indikator 

usability website yang terdapat pada Bab III. Adapun saran-sarannya yaitu: 1. Evaluasi dan 

pemeliharaan rutin perlu dilakukan untuk menjaga efektivitas dan efisiensi kerja sistem 

informasi persediaan bahan baku produksi berbasis website di CV Deco Abadi Makassar. 

Tujuannya adalah agar website tetap berfungsi optimal sesuai kebutuhan dan dapat 

beradaptasi dengan perubahan bisnis; 2. Penggunaan metodologi agile disarankan untuk 

memberikan solusi yang dapat berkembang seiring dengan kebutuhan perusahaan yang 

berubah seiring waktu. Pendekatan ini memberikan manfaat tambahan selain metode 

waterfall yang digunakan dalam penelitian ini; 3. Sebaiknya pihak perusahaan melakukan 

ekstensi terhadap sistem persediaan bahan baku produksi berbasis website dengan sistem 

lain di perusahaan. Hal tersebut akan meningkatkan efisiensi dari operasional perusahaan 

dan dapat menjadi catatan untuk penelitian selanjutnya mengenai analisis integrasi yang 

dapat dilakukan. Adapun saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan adanya studi lebih 
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lanjut tentang penerapan sistem serupa pada perusahaan manufaktur berbeda untuk 

mengevaluasi generalisabilitas sistem ini. 
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